
285 
Mahardika Teguh Prakasa, 2025 
ANALISIS MAKNA KATA PADA BUKU KUMPULAN PUISI ANAK SANG SURYA SEBAGAI BAHAN 
PEMBUATAN BAHAN AJAR PENGUASAAN KOSAKATA BARU BAGI SISWA KELAS IV SEKOLAH DASAR 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Puisi yang terdapat pada buku Kumpulan Puisi Anak Sang Surya 

berjumlah 34 puisi, ada pula jumlah kata yang terdapat pada seluruh puisi 

tersebut adalah 2.393 kata. Kata yang terdapat pada buku Kumpulan Puisi Anak 

Sang Surya memiliki makna leksikal dan gramatikal, namun lebih cenderung 

menggunakan makna gramatikal, hal ini dibuktikan atas reduksi dan klasifikasi 

data terdapat 215 kata bermakna leksikal dan 1.674 kata yang bermakna 

gramatikal. Kata-kata bermakna leksikal dan gramatikal pada penelitian ini 

merupakan kata-kata denotatif dan konotatif. Puisi yang akan dijadikan bahan 

ajar penguasaan kosakata baru siswa hanyalah puisi yang memiliki makna 

denotatif hal ini untuk mengefektifkan hasil belajarnya siswa, sebab siswa 

sekolah dasar mesti belajar secara konkret, dan makna leksikal ini adalah 

makna yang sesungguhnya atau tidak memiliki makna ganda yang membuat 

makna tersebut menjadi ambigu, dan hal ini membuat pembelajaran siswa 

menjadi konkret. Berdasarkan hal tersebut pula maka tidak semua puisi pada 

buku Kumpulan Puisi Anak Sang Surya tidak dapat dijadikan bahan ajar 

seluruhnya hanya beberapa puisi yang memiliki makna denotatif saja. 

Berdasarkan kata denotatif dan konotatif yang ada pada puisi maka 

tidak semua puisi dijadikan sebagai bahan ajar penguasaan kosakata baru 

siswa, terdapat 24 puisi yang akan dijadikan bahan ajar yaitu puisi yang 

berjudul Bunda, Penanam Padi, Untuk Mu Kakak, Guruku, Pahlawan, 

Indonesia Ku, Pelangi, Banjir, Kincir Angin, Diriku Yang Mungil, Sepeda 

Baruku, Kota Pribadiku, Sekolah Yang Kucinta, Kantin Kejujuran, Indahnya 

Taman Sekolahku, Sahabat Terbaik, Bantal Masa Kecilku, Pekerjaan Rumah, 

Pramuka, Adik Ku, Bungaku, Wayang Kulit, Ujian Sekolah, dan Sekolahku. 

Bahan ajar yang akan dibuat nantinya berupa Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD). Bahan ajar ini memiliki capaian pembelajaran berdasarkan 

Kurikulum Merdeka yang tepatnya tercantum pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, fase B kelas 3 - 4 SD, elemen membaca dan memirsa. Selain itu 
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bahan ajar pada penelitian ini memiliki tujuan pembelajaran pula yang 

diturunkan dari capaian pembelajarannya yaitu: 1) Siswa dapat membaca teks 

puisi tersebut dengan benar, 2) Siswa dapat menerjemahkan kosakata yang ada 

pada teks puisi dengan benar.  

Untuk mengukur hasil belajar siswa nantinya dalam bahan ajar berupa 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini juga memiliki tes formatif berupa 

memaknai kata-kata yang ada pada teks puisi, kemudian menilainya 

berdasarkan rubrik penilaian yang telah dibuat. 

  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yaitu analisis makna-

makna buku Kumpulan Puisi Anak Sang Surya, peneliti memberikan saran 

untuk pengajar atau guru jika menggunakan buku tersebut dalam pembelajaran 

penguasaan kosakata siswa, peneliti memberikan saran tidak menggunakan 

semua judul puisi yang ada pada buku tersebut, melainkan hanya puisi yang 

berjudul Bunda, Penanam Padi, Untuk Mu Kakak, Guruku, Pahlawan, 

Indonesia Ku, Pelangi, Banjir, Kincir Angin, Diriku Yang Mungil, Sepeda 

Baruku, Kota Pribadiku, Sekolah Yang Kucinta, Kantin Kejujuran, Indahnya 

Taman Sekolahku, Sahabat Terbaik, Bantal Masa Kecilku, Pekerjaan Rumah, 

Pramuka, Adik Ku, Bungaku, Wayang Kulit, Ujian Sekolah, dan Sekolahku. 

Selain itu sebab penelitian ini menganalisis makna kata pada buku 

Kumpulan Puisi Anak Sang Surya, untuk itu peneliti juga memberikan saran 

untuk penelitian selanjutnya agar meneliti dengan konsep yang serupa namun 

pada naskah puisi yang berbeda seperti kumpulan naskah puisi yang ada pada 

buku paket siswa sekolah dasar. 

 

 

 

 

 


